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ABSTRAK Katakunci
Stres akademik merupakan ketegangan emosional yang dirasakan oleh siswa Kelekatan Teman Sebaya;
selama kegagalannya dalam menghadapi tuntutan akademik. Penelitian ini Kerinduan akan Rumah;
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerinduan akan rumah dan kelekatan Stres Akademik.

teman sebaya terhadap stres akademik pada siswa sekolah berasrama X di
kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak 170 orang siswa dengan tingkat stres akademik
sedang sampai hingga sangat tinggi yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan dilakukan dengan menggunakan
skala stres akademik, kerinduan akan rumah, dan kelekatan teman sebaya.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
kerinduan akan rumah dan kelekatan teman sebaya terhadap stres akademik
dengan nilai f hitung > f tabel (17.989 > 3.05) dan nilai p = 0.034 (p < 0.05),
serta kontribusi pengaruh (R?) kerinduan akan rumah dan kelekatan teman
sebayaterhadap stres akademik sebesar 0.312.
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LATAR BELAKANG

Pada masa ini, sistem pendidikan di
Indonesia  tidak hanya menargetkan
pencapaian akademis sebagai prioritas,
namun berbagai usaha penanaman karakter
juga dilakukan agar para siswa dapat
menjadi penerus bangsa yang dapat
diandalkan di masa yang akan datang.
Pembentukan karakter siswa tidak cukup
hanya dilakukan di sekolah saja, tetapi juga
dalam lingkungan keluarga dan lingkungan
sosial. Oleh sebab itu, saat ini banyak
bermunculan sekolah yang menerapkan
sistem sekolah berasrama (Najihaturrohmah
dan Juhiji, 2017).

Menurut Rizkiani (2012) boarding
school atau sekolah berasrama merupakan
lembaga pendidikan yang menggabungkan
antara sekolah dengan tempat tinggal bagi
siswa. Dalam sekolah berasrama, siswa
ditanamkan nilai-nilai ilmu keagamaan, tidak
hanya ilmu pengetahuan. Harapan dengan
diterapkannya sistem sekolah berasrama ini
yaitu dapat memudahkan pembentukan
karakter dalam diri siswa, sebab untuk
melakukan hal tersebut dibutuhkan waktu
untuk pembiasaan. Artinya sejak usia dini
anak mulai dibiasakan mengenal mana
perilaku atau tindakan yang baik dan mana
yang buruk, mana yang boleh dilakukan dan
mana yang tidak boleh dilakukan.

Meski demikian, prestasi akademis
pun tetap menjadi hal yang pasti
diperhatikan. Setiap siswa tentunya memiliki
kapasitasnya masing-masing, oleh karenaitu
tidak semua siswa mampu menyesuaikan
diri dengan tuntutan yang diberikan oleh
sekolah. Menurut Desmita (2010) ada empat
dimensi tuntutan sekolah yang menjadi
sumber stres siswa, yaitu tuntutan fisik yang
bersumber dari lingkungan fisik sekolah,
tuntutan tugas, tuntutan peran siswa ketika
menduduki  suatu posisi yang telah
ditetapkan, serta tuntutan interpersonal

untuk mampu berinteraksi sosial. Banyaknya
tuntutan akademik yang harus dihadapi
siswa ditambah dengan kehidupan baru di
asrama dapat mengakibatkan stres yang
akan mengganggu aktivitas kesehariannya.

Stres akademik merupakan
ketegangan  emosional siswa  yang
dinyatakan atau dirasakan oleh dirinya

selama kegagalannya dalam menghadapi
tuntutan akademik dan konsekuensinya,
yang ditunjukkan dalam bentuk gangguan
kesehatan fisik dan mental (Gupta, Renu,
Subhash, dan Seema, 2011). Stres akademik
mengakibatkan beberapa dampak buruk
bagi yang mengalaminya. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Musabiq dan
Karimah (2018) stres memberikan dampak
terbesar pada kondisi fisik yaitu sekitar 32%
dalam bentuk kelelahan dan lemas, sakit
kepala, gangguan makan, badan pegal,
gangguan tidur, kesehatan menurun.

Disebutkan oleh  Chellamuthu  dan
Kadhiravan (2017) bahwa stres akademik dan
kesehatan mental memiliki korelasi yang
signifikan. Hasil mengindikasikan bahwa siswa
akan sehat secara mental saat mereka lebih
produktif dalam aktivitas akademis. Selain itu,
ditemukan bahwa siswa dari sekolah negeri dan
sekolah swasta menunjukkan tekanan belajar
yang jauh berbeda. Secara umum di sekolah
swasta, siswa memperoleh banyak tugas dan
tertekan untuk mendapatkan nilai lebih tinggi.
Oleh karena orang tua yang menginvestasikan
banyak uang untuk pendidikan anaknya dan
mengharapkan mereka untuk memperoleh nilai
tinggi sehingga hal itu menyebabkan siswa di
sekolah swasta mengalami tekanan dari sekolah
maupun orang tua yang tentunya membuat
mereka mengalami stres akademik yang lebih
tinggipula.

Peneliti melakukan survei awal kepada
siswa-siswi sekolah berasrama X di kota
Samarinda dengan tujuan untuk
menguatkan fenomena stres akademik yang
dialami siswa-siswi dan diperoleh hasil

sebagai berikut.
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Tabel 1. Survei Awal Stres Akademik

No. Aspek Stres Akademik Ya % Tidak %

1. Emosional 59 59 41 41%
2. Fisik 44 44 56 56%
3. Perilaku 47 47 53 53%

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat
bahwa dari 100 siswa, terdapat 59 atau 59%
siswa mengalami gejala emosional stres
akademik. Sebanyak 52% siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran
di sekolah, 52% siswa merasa gelisah setiap
kali akan menjalani ulangan. Kemudian 96%
siswa khawatir akan mengecewakan orang
tua dengan hasil nilai di sekolah, 57% siswa
menjadi lebih emosional/sensitif ketika tidak
bisa memahami materi pelajaran, dan 40%
siswa merasa tuntutan di sekolah terlalu
berat.

Selanjutnya terdapat 44 atau 44%
siswa mengalami gejala fisik stres akademik.
Sebanyak 64% siswa merasa pusing saat
berusaha memahami materi pelajaran,
sebanyak 51% siswa sering merasa lelah
seperti kehilangan energi untuk belgjar.
Selanjutnya sebanyak 25% siswa merasakan
nyeri/pegal di bagian punggung ketika
belajar, sebanyak 14% siswa menjadi susah
tidur ketika banyak tuntutan dari sekolah,
dan sebanyak 65% siswa merasakan jantung
berdebar ketika akan menghadapi ulangan.

Terakhir yaitu terdapat 47 atau 47%
siswa mengalami gejala perilaku stres
akademik. Sebanyak 35% siswa melamun
pada saat jam pelajaran, sebanyak 36% siswa
cenderung bertindak agresif ketika beban
sekolah terasa berat. Kemudian sebanyak
77% siswa mengerutkan alis secara tidak
sadar ketika mencoba memahami materi

pelajaran, 39% siswa memilih  untuk
menyendiri saat mendapatkan nilai yang
menurut mereka mengecewakan, dan
sebanyak 46% siswa akan berusaha

menghindar ketika ada yang menanyakan
nilai mereka.

Hasil survei awal stres akademik di atas
diperkuat dengan  wawancara yang

dilakukan oleh peneliti bersama pembina
asrama sekolah X di kota Samarinda.
Pembina asrama menyebutkan keluhan
yang paling sering diceritakan oleh para
siswa adalah kesulitan mendapatkan literasi
yang sesuai, metode belajar guru yang
monoton sehingga terasa membosankan,
serta kesulitan memahami materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru. Pada poin
terakhir, pembina asrama menambahkan
bahwa kesulitan memahami materi dapat
disebabkan oleh dua faktor, yaitu minat
yang rendah terhadap suatu mata pelajaran
dan kurang menghormati guru yang
mengampu mata pelajaran. Pembina asrama
juga menyebutkan terdapat dua jenis siswa
dalam menghadapi masalah stres akademik.
Jenis pertama adalahsiswa yang berusaha
menyesuaikan diri dengan pola yang ada,
sedangkan jenis lainnya adalah siswa yang
melakukan protes. Aksi protes yang
dimaksud di sini yaitu mengerjakan tugas
sekolah dengan asal-asalan, berperilaku
uring-uringan atau tidur di dalam kelas,
hingga tidak menghadiri kelas dengan pergi
ke kantin atau pun hanya berdiam diri di
asrama saja.

Di sekolah berasrama, kegiatan yang
dilakukan diatur secara jelas melalui tata
tertib dan prosedur pelaksanaan serta
dilengkapi  dengan  berbagai  sanksi
pelanggarannya. Ini tentunya menjadi hal
baru bagi para siswa yang memasuki sekolah
berasrama karena sebelumnya mereka
dapat melakukan hal apapun dengan bebas
tanpa aturan yang mengikat seperti ketika

tinggal di rumah bersama keluarga
(Maksudin, 2012).
Menurut Stroebe, Van Viiet,

Hewstone, dan Willis (2002) adanya transisi
di tempat baru dapat menjadi pengalaman
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baru yang menghadirkan perasaan antusias.
Hanya saja tidak jarang siswa
mempersepsikan lingkungan baru sebagai
sesuatu yang asing di mana berbagai
kebiasaan, suasana hingga peran figur lekat
dan lingkaran sosial menghilang seiring
perpindahannya ke tempat baru sehingga
menimbulkan kerinduan akan rumah.

Mozafarinia dan Tavafian (2014)
mengemukakan bahwa kerinduan akan
rumahadalah keadaan emosional yang
negatif, dicirikan dengan pemikiran yang
berulang tentang rumah, merindukan
teman, keinginan untuk kembali ke
lingkungan yang familiar, dan terkadang
menimbulkan keluhan fisik. Siswa yang
belum mampu menyesuaikan diri tidak
jarang akan jatuh sakit karena merasa tidak
nyaman hingga tertekan dengan unsur
apapun di lingkungan barunya, seperti
makanan yang tidak cocok, berbagi kamar
tidur, berbagi kamar kecil, dan penggunaan
fasilitas lainnya yang terbatas tidak seperti
saat mereka berada di rumah. Thurber dan
Walton (2012) memaparkan bahwa siswa
yang tinggal di asrama = memiliki
kemungkinan besar mengalami kerinduan
akan rumahdengan prevalensi antara 16%
hingga 91%.

Selain pembina asrama, peneliti juga
melakukan wawancara bersama 3 orang
siswa. Ketiganya menyebutkan suatu
kesamaan yaitu mereka merasa keberadaan
teman-teman di sekitar sangat membantu

dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Misalnya, pada saat mengalami suatu
masalah seperti sulit memahami materi

pelajaran, sedih karena merindukan rumah,
hingga masalah pribadi menjadi terasa lebih
mudah untuk dilalui berkat teman-teman
yang bersedia mendengarkan keluh kesah,
membantu  memberi  solusi,  hingga
mengajarkan materi yang tidak bisa
dipahami.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Hidayah (2018) yang menyebutkan bahwa
terdapat  hubungan  negatif  antara
dukungan teman sebaya dengan stres

akademik pada siswa SMA berasrama.
Artinya, semakin tinggi dukungan teman
sebaya yang diterima maka semakin rendah
stres akademik yang dialami. Sebaliknya,
semakin rendah dukungan teman sebaya
yang diterima maka semakin tinggi stres
akademik yang dialami.

Siswa yang menempuh pendidikan
setingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
termasuk ke dalam kategori remaja. Masa
remaja merupakan salah satu tahap
perkembangan yang paling unik, penuh
dinamika, hingga tantangan dan harapan.
Remaja mulai mengandalkan  teman
dibandingkan orang tua untuk
mendapatkan kedekatan dan dukungan
(Papalia, Olds, dan Feldman, 2009). Selain
itu, remaja juga lebih mengandalkan teman
sebaya untuk memenuhi kebutuhan
kebersamaan, nilai diri, dan keakraban.
Siswa di sekolah berasrama melakukan
hampir seluruh aktivitas mereka bersama
dengan teman-teman sebayanya, mulai dari

makan, belajar, bermain, hingga tidur
bersama-sama.
Banyaknya jumlah  waktu yang

dihabiskan oleh siswa bersama teman
sebayanya, baik dalam lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah, membuat teman
sebaya menjadi figur kelekatan atau
attachment yang memiliki peran penting
dalam masa ini. Menurut Santrock (2012)
kelekatan awal merupakan hal yang
terpenting di dalam membentuk perilaku
sosial individu di kemudian hari. Kelekatan
awal akan berpengaruh terhadap kesehatan
emosional, harga diri, dan keyakinan diri

serta kompetensi individu di dalam
melakukan komunikasi/interaksi sosial
dengan teman ataupun orang lain di

sekitarnya.

Menurut Barrocas kelekatan pada
teman sebaya (peer attachment) merupakan
suatu hubungan seorang individu saat
remaja dengan teman sebayanya yang dapat
menjadi sumber keamanan psikologis bagi
diri individu tersebut. Lestari dan Satwika
(2018) juga mengemukakan bahwa teori
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attachment menyebutkan kelekatan yang
terjadi pada masa remaja akan menimbulkan
dan membentuk persahabatan, kemudian
ditambah dengan kepercayaan terhadap
teman, penerimaan dan komunikasi yang
intens, sehingga akan memunculkan rasa
ketergantungan, rasa aman, dan nyaman.
Remaja yang memiliki kelekatan dengan
teman sebayanya akan jauh lebih baik dan
lebih terbuka dalam mengekspresikan
pikiran, perasaan, serta emosi yang
dirasakan.

Berdasarkan pembahasan mengenai
permasalahan yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan  penelitian ~ dengan  judul
pengaruh kerinduan akan rumah dan
kelekatan teman sebaya terhadap stres
akademik pada siswa sekolah berasrama X di
kota Samarinda.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, data yang berbentuk angka atau
data kuaitatif yang dijadikan  angka
(Sugiyono,  2018).  Rancangan  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
statistic deskriptif ~ dan  inferensial.
Rancangan penelitian statistik deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran
kondisi sebaran data kerinduan akan rumah
dan kelekatan teman sebaya terhadap stres
akademik pada siswa sekolah berasrama X di
kota Samarinda. Sedangkan statistik
inferensial digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh kerinduan akan rumah
dan kelekatan teman sebaya terhadap stres
akademik pada siswa sekolah berasrama X di
kota Samarinda.

Populasi pada penelitian ini ialah siswa-
siswi sekolah berasrama X di kota Samarinda
yang Dberjumlah 335 orang. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik purposive sampling.

Ada pun kriteria yang telah disusun
untuk menentukan sampel dalam penelitian
ini yaitu meliputi:

a. Siswa sekolah berasrama minimal 6 bulan
b. Siswa dengan tingkat stres akademik
sedang hingga sangat tinggi

Metode pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan menggunakan skala tipe
likert. Terdapat tiga instrumen penelitian
yang digunakan yaitu skala stres akademik
dengan nilai reliabilitas sebesar 0.824, sala
kerinduan akan rumah dengan nilai
reliabilitas  sebesar 0.916, dan skala
kelekatan teman sebaya dengan nilai
reliabilitas sebesar 0.858.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda. Tujuannya adalah untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dua
variabel independen terhadap variabel
terikat. Sebelum melakukan uji hipotesis,
dilakukan uji deskriptif dan uji asumsi
terlebih dahulu yang meliputi uji normalitas,
uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji
homoskedastisitas.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, subjek dalam penelitian ini
terdiri dari 170 orang siswa, sebanyak 48
siswa berjenis kelamin lak-laki dan sebanyak
122 siswa berjenis kelamin perempuan.
Kemudian sebanyak 75 siswa berada di kelas
10, sebanyak 52 siswa berada di kelas 11,
serta 43 siswa berada di kelas 12.
Selanjutnya, uji deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kondisi sebaran data pada
siswa sekolah berasrama X di kota
Samarinda di mana mean empirik dan mean
hipotetik melalui skala stres akademik,
kerinduan akan rumah, dan kelekatan teman
sebaya diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 2. Mean Empirik dan Mean Hipotetik
Mean Empirik SD Empirik Mean Hipotetik SD Hipotetik Status

Variabel

Stres Akademik 75.52 7.123

Kerinduanakan Rumah  79.56 6.988
Kelekatan Teman Sebaya 67.21 6.004

72.5 14.5 Tinggi
75 15 Tinggi
72.5 14.5 Rendah

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa
gambaran stres akademik dan kerinduan
akan rumah pada siswa sekolah berasrama X
di kota Samarinda memiliki nilai mean
empirik lebih tinggi dari nilai mean hipotetik.
Sebaliknya, pada hasil uji deskripti hipotetik.

kelekatan teman sebaya nilai mean empirik
lebih rendah dari mean hipotetik. Artinya,
subjek dalam penelitian ini memiliki
gambaran stres akademik yang tinggi
disebabkan oleh tingkat kerinduan akan
rumah yang tinggi dan rendahnya kelekatan

Sebaliknya, pada hasil uji deskriptif teman sebaya.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Kol -Smi
Variabel Po mogorof-Smirnov Keterangan
Stres Akademik 0.058 Normal
Kerinduan akan Rumah 0.076 Normal
Kelekatan Teman Sebaya 0.053 Normal
Berdasarkan tabel 3, uji asumsi berdistribusi normal, sebab ketiga variabel

variabel terikat stres akademik, variabel
bebas meliputi kerinduan akan rumah dan
kelekatan ~ teman  sebaya  diketahui

Tabel 4. Hasil Uji Lin

tersebut memenuhi kaidah normalitas yaitu
nilai p > 0.05.

earitas Hubungan

Variabel F Hitung FTabel p Keterangan

Stres Akademik — Kerinduan akan Rumah 1.087 3.05 0.362 Linear

Stres Akademik — Kelekatan Teman Sebaya 0.808 3.05 0.712 Linear
Berdasarkan tabel 4, diketahui variabel kelekatan teman sebaya stres

bahwa antara variabel kerinduan akan
rumah dengan stres akademik memiliki
hubungan yang linear, begitu pula antara

akademik juga memiliki hubungan yang
linear. Hal ini dibuktikan oleh nilai F hitung <
F tabel dan nilai p > 0.05.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Stres Akademik — Kerinduan akanRumah 0.995 1.005 Tidak Multikolinear
Stres Akademik — Kelekatan Teman Sebaya 0.995 1.005 Tidak Multikolinear

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa
nilai koefisiensi tolerance variabel stres
akademik terhadap kerinduan akan rumah
dan kelekatan teman sebaya sebesar 0.995

< 1 dan nilai variance inflantion factor (VIF)
sebesar 1.005 < 10, sehingga pada model
regresi yang digunakan tidak terjadi gejala
multikolinearitas.
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Tabel 6. Hasil Uji Homoskedastisitas

Variabel T Hitung T Tabel Sig Keterangan

Kerinduan akan Rumah 1.540 1.974 0.112 Homoskedastik

Kelekatan Teman Sebaya 0.780 1.974 0.436 Homoskedastik
Berdasarkan tabel 6, dapat dinyatakan homoskedastik. Kemudian dari

disimpulkan bahwa dari pengujian dengan
metode glejser dari variabel kerinduan akan
rumah terhadap absolute residual diperoleh
nilai koefisien t hitung (1.540) < t tabel
(1.974) dan nilai p (0.112) > 0.05, maka data

Hasil Uji Hipotesis

variabel kelekatan teman sebaya terhadap
absolute residual diperoleh nilai koefisiensi t
hitung (0.780) < t tabel (1.974) dan nilai p
(0.437) > 0.05, maka data dinyatakan
homoskedastik.

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Model Penuh

Variabel F Hitung F Tabel R? Sig
Stres Akademik (Y)
Kerinduan akan Rumah (X1) 17.989 3.05 0.312 0.034

Kelekatan Teman Sebaya (X2)

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui
terdapat pengaruh yang signifikan antara
kerinduan akan rumah dan kelekatan teman
sebaya terhadap stres akademik pada siswa

sekolah berasrama X di kota Samarinda
dengan nilai F hitung 17.989 > F tabel 3.05
serta nilai p 0.034. Artinya, hipotesis mayor
dalam penelitian ini diterima.

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Model Bertahap

Variabel Beta THitung TTabel p
Stres Akademik (Y) - Kerinduan akan Rumah (X1) 0.320 4.260 1.974  0.000
Stres Akademik (Y) — Kelekatan Teman Sebaya (X2) -0.408  -2.397 1.974  0.000

Berdasarkan tabel 8, diketahui
bahwa hipotesis minor menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara kerinduan
akan rumah terhadap stress akademik.

Selain itu, terdapat pengaruh yang signifikan
dengan arah negatif antara kelekatan teman
sebaya terhadap stres akademik.

Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Analisis Regresi Multivariat Model Penuh Aspek-aspek Variabel Bebas
terhadap Aspek-aspek Variabel Terikat

Aspek F Hitung F Tabel P

Merindukan rumah (X;), Kesepian(X,), Merindukanteman (X5),
Kesulitan Beradaptasi(X,), Perenungan tentang rumah (Xs),
Komunikasi(Xs), Kepercayaan (X,), Keterasingan(Xs) terhadap
Tututan fisik (Y,)

Merindukan rumah (X,), Kesepian(X,), Merindukanteman (X5),
Kesulitan Beradaptasi(X,), Perenungan tentang rumah (Xs),
Komunikasi(Xs), Kepercayaan (X,), Keterasingan(Xs) terhadap
Tuntutan tuas (Y,)

Merindukan rumah (X,), Kesepian (X,), Merindukanteman (X5),
Kesulitan Beradaptasi(X,), Perenungan tentang rumah (Xs),
Komunikasi(Xs), Kepercayaan (X,), Keterasingan(Xs) terhadap
Tuntutan peran (Y5)

3.702 3.05 0.019
0.000

5.566 3.05

5.418 3.05 0.000
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Merindukan rumah (X;), Kesepian(X,), Merindukanteman (X;), 4.308 3.05 0.002
Kesulitan Beradaptasi(X,), Perenungan tentang rumah (Xs),
Komunikasi (Xs), Kepercayaan (X,), Keterasingan (Xs) terhadap
Tuntutan interpersonal (Y,)
Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa sebayanya akan menghadapi kesulitan

aspek-aspek variabel X memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap aspek-aspek
variabel Y vyaitu tuntutan fisik (Y1),
dibuktikan dengan nilai F hitung 3.702 >3.05
dan nilai p 0.019 (< 0.05). Kemudian seluruh
aspek variabel X juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap tuntutan tugas (Y2),
dibuktikan dengan nilai F hitung 5.566
> 3.05 dan nilai p 0.000 (< 0.05). Selanjutnya
seluruh aspek variabel X tersebut juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tuntutan peran (Y3), dibuktikan dengan nilai
F hitung 5.418 > 3.05 dan nilai p 0.000 (<
0.05). Terakhir, seluruh aspek variabel X
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tuntutan interpersonal (Y4), dibuktikan
dengan nilai F hitung 4.308 > 3.05 dan nilai p
0.002 (< 0.05).

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis regresi
secara penuh didapatkan hasil bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara
kerinduan akan rumah dan kelekatan teman
sebaya terhadap stres akademik pada siswa
sekolah berasrama X di kota Samarinda. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama
dalam penelitian ini adalah H diterima dan
Ho ditolak. Kontribusi (R?) sebesar 0.312,
artinya bahwa 31.2 persen dari faktor
terjadinya stres akademik dapat dijelaskan
oleh kerinduan akan rumah dan kelekatan
teman sebaya.

Menurut Prasetio, Sirait dan Hanafitri
(2020) kerinduan akan rumah dapat
memberikan tekanan stres pada siswa
karena adanya kegiatan rutin yang biasa
dilakukan bersama keluarga tidak lagi dapat
dilakukan ketika pergi merantau dan tinggal
di asrama. Selain itu, siswa yang tidak
memiliki  kelekatan dengan  teman

dalam mengembangkan keterampilan sosial
yang di mana hal ini akan mempengaruhi
tingkat stres akademik siswa karena tidak
ada teman sebaya yang membantunya
(Agarwal, S. & Poojitha, R. S., 2017).

Palai dan Kumar (2016) menyebutkan
bahwa kerinduan akan rumah dan stres
memiliki hubungan positif. Artinya, semakin
tinggi tingkat kerinduan akan rumah yang
dirasakan oleh siswa, semakin tinggi pula
stres yang dialaminya. Dalam penelitian
lainnya oleh Purwati dan Rahmandani (2018)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara kelekatan
teman sebaya dengan stres akademik pada
mahasiswa. Tanda negatif pada nilai
koefisiensi korelasi menunjukkan bahwa
semakin tinggi kelekatan pada teman
sebaya maka stres akademik akan semakin
rendah, sebaliknya jika kelekatan pada
teman sebaya semakin rendah maka stres
akademik akan semakin tinggi.

Pada hipotesis kedua, hasil analisis
regresi secara bertahap didapatkan hasil
terdapat pengaruh yang signifikan antara
kerinduan akan rumah terhadap stres
akademik pada siswa sekolah berasrama X di
kota Samarinda. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis kedua dalam penelitian ini H;
diterima dan Ho ditolak, yang artinya ada
pengaruh antara kerinduan akan rumah
terhadap stres akademik pada siswa sekolah
berasrama X di kota Samarinda. Hal tersebut
didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mariska (2018) bahwa semakin tinggi
penyesuaian diri maka semakin rendah
kerinduan akan rumah yang dirasakan,
begitu pun sebaliknya. Selain itu,
penyesuaian diri yang baik juga berperan
dalam menurunkan stres akademik sebesar
4.1%. Artinya, semakin tinggi kerinduan akan
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rumah maka semakin tinggi pula tingkat
stres akademik (Akmal, 2017).

Pada hipotesis ketiga, hasil analisis
regresi secara bertahap selanjutnya,
ditemukan bahwa terdapat pengaruh
negatif yang signifikan antara kelekatan
teman sebaya terhadap stres akademik pada
siswa sekolah berasrama X di kota
Samarinda. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis ketiga dalam penelitian ini H;
diterima dan Ho ditolak, yang artinya ada
pengaruh kelekatan teman sebaya terhadap
stres akademik pada siswa sekolah
berasrama X di kota Samarinda.

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
Setiowati dan Suib (2021) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan dengan korelasi
negatif yang signifikan antara dukungan
sosial teman sebaya dengan tingkat stres
pada mahasiswa santri putri. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  semakin  baik
dukungan yang diberikan oleh teman sebaya
maka tingkat stres yang akan dialami
mahasiswa santri putri semakin rendah.
Begitu pun sebaliknya, semakin rendah
dukungan sosial teman sebaya maka
semakin tinggi tingkat stres yang akan
dialami. Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara bersama subjek SRA di mana
subjek menyatakan dirinya tidak memiliki
teman sebaya yang dekat dengannya
sehingga ia kesulitan setiap kali tidak
memahami materi pelajaran karena tidak
ada teman yang membantunya. Subjek
menyebutkan kondisi ini membuatnya
semakin malas dan tidak bersemangat
selama proses belajar baik di kelas mau pun
di asrama.

Berdasarkan  hasil uji  deskriptif,
ditemukan bahwa siswa di sekolah
berasrama X di kota Samarinda memiliki
tingkat stres akademik tergolong tinggi
dengan rincian sebesar 60.6% pada kategori
sedang dan sebesar 32.9% pada kategori
tinggi. Hal ini dapat terjadi karena subjek
dalam penelitian ini didominasi oleh siswa
berjenis kelamin perempuan. Potter dan

Perry (dalam Lubis, Ramadhani, dan Rasyid,
2021) menyatakan bahwa perempuan lebih
mudah untuk merasakan cemas, mengalami
gangguan makan, gangguan tidur, dan
mengalami perasaan bersalah jika dalam
kondisi tertekan. Kondisi ini berkaitan
dengan hormon estrogen yang lebih banyak
pada perempuan yang menyebabkan
perempuan lebih rentan mengalami stres
daripada laki-laki.

Sejalan dengan penelitian Khan (2018)
yang menunjukkan hasil bahwa stres
akademik akan lebih tinggi pada siswa yang
lebih muda daripada yang lebih tua. Hal ini
disebabkan karena siswa yang lebih muda
belum menyesuaikan diri dengan masalah
akademisnya jika dibandingkan dengan
siswa senior yang telah  memiliki
kemampuan mengatur waktu yang baik
sehingga menunjukkan tingkat stres
akademik yang lebih rendah.

Hasil deskriptif lainnya menunjukkan
bahwa siswa sekolah berasrama X di kota
Samarinda mengalami  kerinduan akan
rumah tergolong tinggi. Hal ini dapat
disebabkan oleh mayoritas subjek dalam
penelitian ini yang merupakan siswa dari
tingkat pertama. Menurut Kegel (2009)
salah faktor yang memengaruhi kerinduan
akan rumah yaitu lingkungan, di mana
kesuksesan atau ketidaksuksesan dalam
menyesuaikan diri di lingkungan yang baru
serta kurun waktu lamanya seseorang
tinggal di lingkungan barunya.

Selain itu, diperoleh hasil deskriptif
bahwa kelekatan teman sebaya pada siswa
sekolah berasrama X di kota berasrama
tergolong rendah. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan, subjek SRA
menyatakan bahwa siswa lain tidak ada yang
memberikan bantuan ketika dirinya tidak
memahami suatu materi pelajaran. Menurut
Baradja dan Bakar (2005) salah satu fakor
yang memengaruhi kelekatan teman sebaya
adalah reaksi atau respon setiap tingkah
laku yang menunjukkan perhatian. Apabila
teman sebaya tidak memberikan reaksi
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berupa perhatian terhadap perilaku yang
ditunjukkan, maka hal tersebut dapat
memengaruhi tingkat kelekatan antar satu
sama lain menjadi rendah.

Pada hasil analisis regresi parsial
pertama menunjukkan bahwa kesulitan
beradaptasi (X4) memiliki hubungan dan
signifikan dengan aspek tuntutan fisik (Y:).
Stroebe, Vliet, Hewstone, dan Willis (2002)
menyebutkan bahwa kesulitan beradaptasi
yang dialami oleh individu cenderung akan
membuatnya kesulitan untuk menyesuaikan
dengan situasi dan kebiasaan baru. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh Zakiyah,
Hidayati, dan Setyawan (2010) yang
menyatakan bahwa keadaan di asrama
dengan peraturan dan kondisi yang berbeda
dengan di rumah bisa menjadi sumber
tekanan  (stresor)  sehingga  dapat
menyebabkan stres. Menurut Schneiders
(dalam  Mukarromah,  Suryanto, dan
Amanda, 2018) penyesuaian diri akan lebih
mudah untuk dilakukan dan dikuasai apabila
dalam keadaan fisik yang stabil. Kondisi fisik
yang sehat akan menuntun pada
penerimaan diri, kepercayaan diri, dan hal ini
akan sangat mendukung dalam proses
beradaptasi.

Selanjutnya pada hasil analisis regresi
parsial kedua ditemukan bahwa kesulitan
beradaptasi (X4) memiliki hubungan dan
signifikan terhadap aspek tuntutan tugas
(Y2). Akibat buruk stres adalah kelelahan
hingga mengakibatkan turunnya
produktivitas dalam belajar mau pun aktivits
pribadi.  Siswa yang tidak mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan
merasa mendapat tekanan, yang
menyebabkan stres dan siswa memiliki
kecenderungan untuk melakukan aktivitas
yang lebih menyenangkan daripada belajar.
Bila siswa tidak mampu beradaptasi dengan
lingkungan tempat tinggalnya yang baru,
siswa akan mengalami banyak konflik dan
fokus yang dihadapi bukan lagi masalah
akademik, namun masalah-masalah lain di
luar akademiknya (Zakiyah, Hidayati, dan
Setyawan, 2010). Salah satu permasalahan

yang dialami oleh siswa sekolah berasrama
adalah penyesuaian diri yang kemudian
dapat menyebabkan stres dan berpengaruh
pada tugas dan tanggung jawab sebagai
seorang siswa (Handono, Bashori, 2013).
Kemudian pada hasil analisis regresi
parsial  ketiga, = menunjukkan  bahwa
merindukan rumah (X;) memiliki hubungan
dan signifikan dengan aspek tuntutan peran
(Y3). Agustin, Rochani, dan Rohmad (dalam

Nuryani, 2019) menyatakan  bahwa
keberhasilan ~ seorang  siswa  dalam
melakukan penyesuaian diri akan
meningkatkan ~ motivasi  siswa  dalam

berprestasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Sun, Hagedorn, dan Zhang (2016) yang
menyebutkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kerinduan akan
rumah yang intens dengan kegagalan
kognitif, konsentrasi terganggu,
menurunnya kualitas pekerjaan, performa
akademik yang lebih rendah, serta
kecemasan dan depresi yang berada di
tingkat yang lebih tinggi. Artinya, siswa yang
gagal dalam menyesuaikan diri dan terus-
menerus  merindukan rumah  akan
cenderung mengalami penurunan dalam
memenuhi  tanggungjawab perannya
sebagai siswa.

Pada hasil analisis regresi parsial
terakhir, menunjukkan bahwa kepercayaan
(X;) memiliki hubungan dan signifikan
dengan aspek tuntutan interpersonal (Y,).
Menurut Armsden dan Greenberg (2009)
aspek kepercayaan merujuk pada perasaan
aman dan yakin bahwa orang lain akan
sensitif dan responsif dalam memenuhi
kebutuhan atau membantu individu dengan
penuh kepedulian, sehingga kepercayaan
muncul ketika suatu hubungan terjalin
dengan kuat.

Penelitan Mota dan Matos (2013)
menunjukkan kelekatan yang aman dengan
teman sebaya dapat meningkatkan harga
diri. Hal ini dikarenakan bahwa kelekatan
yang aman dengan teman sebaya dapat
meningkatkan keterampilan sosial pada
remaja. Saat keterampilan sosial remaja

316

PSIKOBORNEO: Jurnal llmiah Psikologi



Pengaruh Kerinduan akan Rumah dan Kelekatan Teman Sebaya terhadap Stres Akademik

(Audry Aulya, HairaniLubis, Miranti Rasyid)

meningkat maka akan memudahkan
penyelesaian masalah contohnya seperti
kesulitan menjalin hubungan baik dengan
guru dapat diatasi dengan menanyakan
saran mau pun mencari dukungan
emosional dari teman sebaya. Oleh sebab itu
dengan adanya kepercayaan kepada teman
sebaya dapat membantu siswa mengatasi
masalah ketika mengalami stres. Sebaliknya,
apabila siswa tidak memiliki kepercayaan
terhadap teman sebayanya, maka akan sulit
pula ia untuk mengatasi masalahnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Terdapat pengaruh antara kerinduan
akan rumah dan kelekatan teman sebaya
terhadap stres akademik pada siswa
sekolah berasrama X di kota Samarinda.

2. Terdapat pengaruh  positif  antara
kerinduan akan rumah terhadap stres
akademik pada siswa sekolah berasrama
X dikota Samarinda.

3. Terdapat pengaruh negatif antara
kelekatan teman sebaya terhadap stres
akademik pada siswa sekolah berasrama
X dikota Samarinda.
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